BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, desain penelitian
yang digunakan adalah cross-sectional (potong lintang) yaitu suatu penelitian
dimana variable di observasi sekligus pada waktu yang sama, penelitian ini
bertujuan untu mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Konsumsi Tablet

Fe Pada Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.

B. Kerangka Kerja

Gambar 3.1 Kerangka Kerja

Masalah Penelitian
PENGETAHUAN IBU TENTANG KONSUMSI TABLET Fe PADA SAAT
KEHAMILAN DI BPM NY. V DESA GAYAM KOTA KEDIRI
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Populasi
Seluruh ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di BPM Ny. V Desa Gayam
Kota Kediri sejumlah 30 orang ibu hamil
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Sampel
Ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di BPM Ny. V Desa Gayam Kota
Kediri sejumlah 30 orang ibu hamil
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Kuesioner
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Analis Data
Setelah data terkumpul kemudian ditabulasikan dan dikelompokkan sesuai
dengan sub variable yang di teliti

v

Hasil Presentase

v

Kesimpulan

C. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu hamil yang memeriksakan

kehamilannya (antenatal care) ke BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.



D. Besar Sampel
Yang menjadi sampel penelitian ini adalah ibu hamil yang memeriksakan
kandungannya (antenatal care) di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri. Sampel
penelitian ini diambil dengan metode total populasi Ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri, sehat

jasmani dan rohani, dan ibu hamil yang bersedia jadi responden di penelitian ini.

E. Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dapat juga disebut sebagai variabel output. Dalam
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terkait, variabel terkait
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas ( Sugiyono, 2018).
2. Variabel Independen
Bahasa Indonesia variabel independen dapat diartikan variabel bebas,
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen ( Sugiyono, 2018).
Variabel Independen dalam penelitian ini ialah pengetahuan, motivasi

dan dukungan keluarga.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah karakteristik yang diamati oleh sesuatu yang
di definisikan tersebut ( Nursalam, 2013).
Definisi operasional dalam penelitian ini :
3.1 Tabel Definisi operasional Pengetahuan Ibu Tentang Konsumsi Tablet Fe
Pada Saat Kehamilan Di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri.
Varibel Dependen
Variabel ~ Definsi Operasinal Instrumen Hasil Ukur Skala
Ibu Hamil Seorang wanita yang Kuesioner dan Ibu hamil UK Ordinal
sedang mengandung Wawancara di 1-40 minggu
UK 1 minggu — 40 BPM Ny. V yang

minggu yang Desa Gayam mengonsumsi



mengonsumsi tablet Kota Kediri. tablet Fe = 1
Fe. ibu hamil UK
1-40 minggu
yang
mengonsumsi
tablet Fe = 0
Variabel Independen
Variabel Defini Operasional  Instrumen Hasil Ukur Skala
Pengetahuan Kemampuan  ibu Kuesioner Pengetahuan  Ordinal
hamil tentang baik >75
bagaimana cara kurang <65

mengonsumsi tablet
Fe, dosis tablet Fe,
waktu  konsumsi
tablet Fe, dan

manfaat tablet Fe.

Motivasi Keinginan yang Kuesioner Baik >75 Ordinal
timbul dari  diri Kurang <65
sendiri untuk

mengonsumsi tablet

Fe.
Dukungan Perhatian yang Kuesioner Baik >75 Ordinal
Keluarga diberikan pada ibu Kurang <65

hamil dalam bentuk
dukungan moril dan
fasilitas beruba
perhatian dan
mendengarkan

keluhan ibu.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian deskriptif kuantitatif ini adalah ibu hamil yang melakukan

pemeriksaan kehamilan (antenatal care) di BPM Ny. V Desa Gayam Kota



Kediri. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data primer diperoleh dari
hasil wawancara menggunakan kuesioner kepada subjek penelitian yang

sebelumnya telah dilakukan informed consent.

. Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini di BPM Ny. V Desa Gayam Kota Kediri Pada hari
selasa tanggal 31 juli — 2 agustus 2022.

Analis Data
1. Pengolahan data
Setelah data terkumpul, maka langkah yang dilakukan berikutnya
adalah pengolahan data. Proses pengolahan data adalah.
a) Editing
Kegiatan ini dilakukan dengan cara memeriksa data hasil jawaban
dari kuesioner yang telah diberikan kepada responden dan kemudian
dilakukan koreksi apakah telah terjawab dengan lengkap. Editing dilakukan
dilapangan sehingga bila terjadi kekurangan atau tidak sesuai dapat segera
dilengkapi.
b) Coding
Kegiatan ini memberi kode angka pada kuesioner dari data yang
terdiri atas beberapa kategori untuk memudahkan dalam proses pembacaan.
Coding dalam penelitian ini adalah: pengetahuan baik >75, dan
pengetahuan kurang <65.
¢) Scoring
Setelah  kuesioner dikumpulkan kemudian pengolahan data
dilakukan dengan pemberian skor, dimana setiap jawaban diberi bobot,
penegtahuan baik >75, pengetahuan buruk <65. Kemudian di klasifikasikan
selanjutnya hasil perhitungan presentase pengetahuan ibu hamil di BPM Ny.
V Desa Gayam Kota Kediri tentang konsumsi tablet Fe.
d) Entry Data
Dilakukan dengan cara memasukan data ke dalam computer atau
leptop menggunakan Microsoft Word.
e) Cleaning



Dilakukan dengan cara mengecek kembali data yang sudah
dimasukkan untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan
kode, ketidaklengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan

ataukoreksi.

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa data, sehingga data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan,
adapun data dianalisis. Analisis data pada penelitan ini adalah analisis
univariat yaitu menganalisis terhadap tiap penelitian untuk menghasilkan
distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variable. Pada penelitian ini
vriabel yang diteliti berupa cara, waktu, dosis tentang konsumsi tablet Fe.
Hasil analisis penelitian ini berupa perhitungan proporsi dari variable yang

disajikan dalam bentuk tabel.

J. Etika Penelitian

Dalam melakukan penelitian khususnya jika yang menjadi subyek

penelitian adalah manusia, maka penelitian harus memahami hak dasar manusia.

Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya, sehingga penelitian

yang akan dilaksanakan benar-benar menjunjung tinggi kebebasan manusia

(Hidayat, 2009).

Masalah etika yang harus di perhatikan antara lain sebagai berikut:

1) Informed Consent

2)

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara penelitian
dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan
sebelum penelitian dilakukan. Tujuan informed consent adalah agar subyek
mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya.

Anonimity (tanpa nama)

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan
subyek penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada
lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan

data atau hasil penelitian yang akan disajikan.

3) Confidentiality (kerahasiaan)



Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah
lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya

oleh peneliti (Hidayat, 2009).

K. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mengakibatkan hasilnya belom
sesuai yang diharapkan, keterbatasan tersebut yaitu waktu pelaksanaan singkat,
sehingga kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup yaitu responden

hanya bisa menjawab benar atau salah.



